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ABSTRAK

Nama : Setiawati
Program Studi : Sastra Jepang

Judul : Pro dan Kontra Mahasiswa Jepang Terhadap Pilot Kamikaze
Dalam Menghadapi Perang Dunia I1 Pada Tahun 1943-1945

Pada tanggal 7 Desember 1941 Jepang menyerang pangkalan Angkatan Laut
Amerika Serikat Pearl Harbor di Pasifik. Pada saat itu juga Amerika Serikat
menyatakan perang terhadap Jepang. Untuk menandingi kekuatan militer Amerika
Serikat, maka dibentuklah Korps Serangan Khusus Kamikaze sebagai senjata terakhir
Jepang.

Di dalam surat dan buku harian yang ditulis oleh para mahasiswa yang
menjadi pilot Kamikaze  menceritakan bagaimana pandangan mereka terhadap
Kamikaze. Ada yang berpendapat bahwa menjadi pilot Kamikaze adalah sebuah
kehormatan, namun ada juga yang berpendapat bahwa hal ini merupakan sebuah
kebodohan dan merasa terpaksa karena harus mati dengan sia-sia.

Key Word : Mahasiswa Jepang, Kamikaze
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Jepang adalah salah satu negara maju di Asia yang cukup diperhitungkan oleh
negara-negara Barat. Dengan perekonomian dan teknologi yang maju membuat

Jepang menjadi negara yang cukup berpengaruh di dunia.

Pada tahun 1854, Komodor Amerika Serikat, Matthew C. Perry memaksa
dibukanya Jepang kepada Barat melalui Persetujuan Kanagawa. Para samurai yang
menganggap bahwa hal ini menunjukkan lemahnya keshogunan mengadakan
pemberontakan yang berujung kepada Perang Boshin pada tahun 1867. Pihak
keshogunan akhirnya mundur dan Restorasi Meiji mengembalikan kekuasaan kepada
Kaisar. Jepang mengadopsi beberapa institusi Barat pada periode Meiji, termasuk
pemerintahan modern, sistem hukum, dan militer. Perubahan-perubahan ini
mengubah Kekaisaran Jepang menjadi kekuatan dunia yang mengalahkan Tiongkok
dalam Perang Tiongkok-Jepang pada tahun 1894, dan Rusia dalam Perang Rusia-
Jepang pada tahun 1904,

Menurut seorang l.aksamana Jepang sendiri, yaitu Laksamana Hara setelah
ditawan, mengatakan bahwa kcmenangan Jepang atas Rusia membuat Jepang
mengalami Victory Disease, yaitu penyakit kemenangan. Namun hal itu juga
menunjukkan bahwa Jepang menjadi pelopor dari Asia yang muncul di dunia Barat.
Hal ini memberikan kepercayaan diri bagi orang Asia bahwa bangsa Asia juga bisa

menang. tidak hanya orang Eropa saja.

Pada tahun 1941, Jepang menyerang pangkalan angkatan laut Amerika Serikat
di Pear] Harbor, dan membawa Amerika Serikat memasuki Perang Dunia II. Setelah

penyerangan Jepang yang tiba-tiba, saat itu juga Amerika Serikat menyatakan perang




atas Jepang. Jepang pada saat itu tidak memiliki kekuatan militer yang cukup kuat
untuk menandingi kekuatan militer Amerika, sehingga Jepang menggunakan taktik

perang yang tidak lazim, yaitu taktik Serangan Khusus Kamikaze.

Bangsa Jepang, setelah kekalahannya di Pertempuran Pulau Midway pada
Tahun 1942 mempunyai momentum untuk memulai Perang Pasifik. Selama Tahun
1943-1944, angkatan perang Sekutu, didukung oleh sektor industri yang maju dan
sumber penghasilan yang cukup kaya mulai mengintai gerak gerik pasukan Jepang.
Pesawat-pesawat tempur Jepang banyak yang kalah dalam hal teknologi dengan
pesawat -pesawal tempur Amerika Serikat, terutama F4U Corsair dan P-31 Mustang.
Oleh karena kekalahan di pertempuran menyebabkan banyaknya pilot - pilot yang
mati sehingga Jepang pun jadi kekurangan pilot - pilot terampil untuk dijadikan pilot

pesawat kamikaze.

Jepang mulai menggunakan taktik Kamikaze karena merasa sudah tidak
mampu lagi menerobos barisan armada tempur Amerika Serikat, dimana Angkatan
Laut Jepang sendiri hampir habis dan Angkatan Daratnya sudah tidak sanggup. ide
penggunaan pasukan khusus ini dicetuskan oleh Laksamana Kimpei Teraoka yang
merupakan kepala staff Komandan Angkatan Laut di Filipina. Ide ini kemudian
direalisasikan oleh Laksamana Takijiro Onishi yang menggantikan Teraoka. Pasukan
Serangan Khusus ini, demikian sebutan unit Kamikaze udara maupun laut itu (di
Indonesia dikenal sebagai Jibaku-tai) ini sebenarnya bukanlah pertama kali dibentuk.
Pada perang-perang sebelumnya, baik Perang Tiongkok-Jepang (1894-1895) dan
Perang Rusia-Jepang (1904-1906), pasukan Jepang membentuk unit kapal torpedo
bunuh diri (kaiten) untuk menyerang kapal perang Tiongkok dan Rusia.

Militer Jepang tidak pemah mempunyai masalah dalam hal perekrutan
sukarelawan untuk misi- Misi kamikaze, akibatnya banyak pilot - pilot berpengalaman

yang ditolak karena pertimbangan mereka terlalu berharga untuk dikorbankan karena



masih banyak tugas yang lain yang harus diemban oleh pilot - pilot berpengalaman
itu daripada tugas sebagai pilot kamikaze. Rata-rata pelatih pilot - pilot kamikaze
mencari mahasiswa di suatu universitas di Jepang saat itu untuk dilatih menjadi
sukarelawan dalam misi- misi kamikaze. Motivasi yang mendorong para sukarelawan
itu bersedia untuk dilatih menjadi sukarelawan dalam misi - misi kamikaze cukup
berbeda - beda dari yang terdorong oleh rasa patriotisme, hasrat untuk membawa
kehormatan keluarga dan ajang untuk membuktikan kemampuan diri dengan cara
yang ekstrim. Upacara istimewa yang sering diadakan sebelum misi kamikaze
dilaksanakan yaitu pilot - pilot kamikaze memohon doa dari keluarga mereka dan
diberi tanda jasa oleh petinggi militer Jepang saat itu. Hal - hal seperti it dilakukan
untuk meningkatkan rasa nasionalisme dan patriotisme terhadap bangsa dan untuk

menarik lebih banyak lagi sukarelawan untuk bergabung dalam misi itu.

Penduduk di pulau Kikaijima yaitu pulau di sebelah timur Amami Oshima,
mengatakan bahwa pilot - pilot dari kesatuan-kesatuan misi kamikaze sebelum tiba di
tujuan mereka terlebih dahulu menjatuhkan bunga sakura dari udara sewaktu

berangkat dalam misi terakhir mereka.

Bila seorang pitot Pesawat Ohka dan Kamikaze lainnya selesai melakukan
misinya, Kementerian Angkatan Laut akan mengirimkan surat kepada orang tua pilot
tersebut mengenal kematian yang berani demi kehormatan Negara. Segala macam
serangan Kamikaze dianggap sebagai Divine Heroes, yaltu pahlawan yang pemberani.
Orang Jepang cenderung menganggap kematian selama masa perang diumpamakan
seperti “bunga sakura yang berguguran”, dimana keindahan bunga sakura hanya bisa
dinikmati setahun sekali dan keindahannya hanya bertahan selama satu minggu yang
kernudian berguguran begitu saja. Seperti itulah para pilot kamikaze yang mati di
medan pefang, befguguran dengan begitu saja. Setelah pilot itu meninggal mereka
akan bertemu kembali di Altar Kuil Yasukuni di Tokyo. Pilot Kamikaze juga
diperlakukan sebagai dewa dan orang suci. Mereka disebut sebagai washi-kami(% ),




yaitu Dewa Elang dan kamanari-kami( B #), yaitu Dewa Guntur. Laksamana

Ohnishi sendiri mengatakan sukarelawan kamikaze pertamajuga dianggap dewa.

Semua pilot Kamikaze sama seperti anggota lain yang gugur, menerima

promosi anumerta.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasi selama
berlangsungnya Perang Dunia II Angkatan Laut Jepang kehilangan hampir semua
kapal laut dan pesawat terbangnya. Bisa dikatakan, Jepang bertempur sampai peluru
terakhir. Perang Dunia IT dapat dibedakan dengan jefas bila dibandingkan dengan
perang-perang sebelumnya yang dilakukan Jepang melawan Rusia dan China dalam
dua aspek utama, yaitu perang ini adalah perang total, dan perang ini didominasi

pertempuran laut yang melibatkan banyak kekuatan udara.

Menimbang kedua hal tersebut di atas, dapat dilihat bahwa jumlah dan
kualitas pasukan adalah faktor penentu. Kekuatan udara dan kekuatan laut Jepang
sebetulnya sangat rendah bila dibandingkan dengan Sekutu schingga dibutuhkan
tindakan ekstrim melalui serangan kamikaze. Korps Serangan Khusus Kamikaze ini
hanya salah satu bentuk serbuan nekat orang-orang yang mengalami pahitnya
Kekalahan dan tidak bersedia menghadapi kenyataan (Pineau, Inoguchi, & Nakajima,
2008, p. xxi).

Kemajuan yang mengagumkan dalam perkembangan senjata pemusnah pada
tahun-tahun belakangan ini telah memaksa manusia, baik militer maupun sipil untuk
menyadari perang menimbulkan keputusasaan. Oleh karena perang dan persen jataan
adalah produk pikiran manusia, tidaklah aneh jika kita melihat kedalam pemikiran
manusia. Selain itu, karena keinginan untuk hidup adalah pemikiran dasar manusia,
adalah sangat menarik untuk mempelajari pemikiran para pilot kamikaze yang harus

memendam keinginan itu supaya melaksanakan tugasnya.




Serangan kamikaze mengejutkan dunia karena adanya aspek “kematian yang
pasti”. Sejarah memberikan banyak kisah tentang individu-individu prajurit tempur
dalam kondisi kematian yang pasti. Dalam aksi lakukan atau mati, bagaimanapun
besarnya resiko yang ada selalu ada kemungkinan untuk selamat. Tetapi serangan
kamikaze hanya dapat dilakukan hanya dengan membunuh diri sendiri. Serangan dan

kematian adalah satu kesatuan.

Para mahasiswa yang menjadi pilot kamikaze menulis surat untuk keluarga
dan catatan harian sebelum mereka melakukan misi kamikaze ini. Di dalam surat dan
catatan harian mereka menuliskan mengenai apa yang mereka rasakan, bagaimana
pandangan ataupun pemikiran mercka saat mercka tahu bahwa mereka akan

menghadapi pertempuran dengan kematian yang pasti.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis akan membatasi masalah
dengan memfokuskan kepada pembahasan mengenai bagaimana pandangan ataupun
pemikiran para kaum elit mahasiswa sebagai pilot kamikaze dalam pertempuran

Perang Dunia Il pada saat mereka harus menghadapi kematian yang pasti.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas hal yang akan dijadikan
permasalahan adalah;
I. Bagaimana keterlibatan Jepang dalam Perang Dunia {1 7
2. Apa itu kamikaze dan latar belakang terbentuknya kamikaze?
3. Bagaimana pro dan kontra pandangan mahasiswa Jepang sebagai pilot
kamikaze yang dikenal juga sebagai “pasukan berani mati” dalam Perang

Dunia 117?




1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah ingin memberikan informasi
bagaimana keterlibatan Jepang dalam Perang Dunia Il apa itu kamikaze dan dan latar
belakang dibentuknya Kamikaze. Penulis juga ingin mengungkapkan mengenai pro
dan kontra pandangan mahasiswa Jepang dalam menghadapi kematian ketika
menjalankan aksi bunuh diri ‘tethormat’ sebagai pilot kamikaze pada Perang Dunia L.
Penulis melakukan penelitian ini dengan harapan dapat mengarahkan dunia kearah
vang lebih baik dan untuk mempromosikan perdamaian agar kejadian seperti ini

{tragedi perang) tidak terulang.
1.6 Kerangka Teori

1.6.1 Kamikaze

Kamikaze (#81E) secara harafiah berarti "angin dewa", adalah sebuah istilah

bahasa Jepang yang berasal dari nama angin topan dalam legenda yang disebut-sebut

telah menyelamatkan Jepang dafi invasi Mongol pada tahun 1281.

Kamikaze dalam bahasa Ingglis umumnya merujuk kepada serangan bunuh
diri yang dilakukan awak pesawat Jepang pada akhir kampanye Pasifik Perang Dunia
Il terhadap kapal-kapal laut Sekutu. Sementara kamikaze dalam bahasa Jepang hanya

merujuk kepada angin topan tersebut.

Dalam bahasa Jepang, istilah yang digunakan untuk memanggil unit-unit
pelaku serangan-serangan bunuh diri tersebut adalah tokubetsu kogeki tai (K AL
f#), yang sccara harafiah berarti "unit scrangan Kkhusus." Ini biasanya disingkat
menjadi fokkatai ($57 %) Pada Perang Dunia I, skuadron-skuadron bunuh diri yang

berasal dari Angkatan Laut Kekaisaran Jepang discbut shinpi tokubetsu kogeki tai




(1 EURF 910 A888%), di mana shinpi adalah bacaan on-yomi untuk karakter kanji yang

sama yang membentuk perkataan kamikaze.

Kamikaze adalah usaha terakhir Jepang dalam menyeimbangkan teknologi
pasukan Amerika yang semakin meningkat dalam melakukan penyerangan terhadap
Jepang. Namun Kamikaze yang dimaksudkan oleh penulis adalah serangan bunuh diri
yang dilakukan awak pesawat Jepang pada akhir kampanye Pasifik Perang Dunia 1

terhadap kapal-kapal laut Sekutu.

Taktik serangan kamikaze diusulkan pada tanggal 19 Oktober 1944 oleh wakil
Laksamana Angkatan Laut Jepang Ohnishi, ketika dia ditugaskan untuk melakukan
serangan udara terhadap armada invasi besar Amerika dari Filipina. Pada saat itu ia
menyadari bahwa ia hanya memiliki kurang dari 100 pesawat operasional untuk
melakukan tugas ini. Jumlah pesawat yang sangat sedikit ini tidak memungkinkan
untuk melanjutkan pertempuran dengan taktik konvensional. Berdasarkan situasi ini,
setelah Ohnishi melakukan pemeriksaan dan penelitian terhadap berbagai
kemungkinan, Armada Udara yang dipimpin oleh Qhnishi telah memutuskan untuk
menggunakan taktik khusus yang disebut dengan taktik serangan khusus kamikaze,
yaitu satu pilot membawa satu pesawat yang berisi 250 kg bom kemudian

menabrakkan diri ke kapal induk musuh.
1.6.2 Bunuh diri (Suicide)

Menurut Mamoru (1986, p. 4), bahwa ada orang yang beranggapan bunuh diri
sebagai perbuatan yang mulia, ini merupakan sebuah definisi dimana seseorang
berusaha untuk menemukan cara terbaik yang dapat ditakukan untuk mencapai suatu
tujuan. Ketika seseorang merasa sudah tidak ada jalan lain untuk menyelesaikan
masalahnya dan merasa bahwa bunuh diri adalah satu-satunya jalan keluar yang harus

ditempuh, maka ditakukanlah bunuh diri. Perubahan motivasi dalam suatu tindakan




dipengaruhi oleh sifat pribadi seorang individu seperti pengendalian diri, interaksi

dalam hubungan sosial, dan pandangan tentang kehidupan, kematian, dan bunuh dir;.

Ada 5 hal yang membahas mengenai bunuh diri secara umum terutama dari

segi psikologi yaitu:

1.

Sifat Kepribadian (kecintaan pada difi sendiri, perasaan terkekang, rasa
bersalah atas suatu konflik yang terjadi, balas dendam karena merasa adanya
ketidakpuasan akan kenyataan atau membayangkan suatu ketentraman yang
ter jadi setelah bunuh diri).

Keadaan Emosional (depresi dan kemarahan).

Motivasi Analisis Jiwa (nafsu dan keinginan untuk membunuh, menjadi
pembunuh dan mati, keinginan untuk lahit kembali atau reinkamasi untuk
melatikan diri dari kenyataan).

Pola Pengertian yang Salah (kebingungan tentang arti kata).

Pendapat pengaturan mekanisme yang tidak efektif dan/atau pola yang tidak

dapat diubah (ketidakkonstruktifan mekanisme pertahanan).

Pada bagian terakhir, Shneidman menjelaskan lebih lanjut mengenai
bunuh diri. Bunub difi berasal dafi bahasa inggris yaitu Inimicality yang
berarti ketidakefektifan pengaturan mekanisme atau adanya perasaan
tidak tenang pada seorang individu dalam menjalani pola hidup, yang
mana tindakan individu tersebut berlawanan dengan tujuan utamanya.
Oleh karena itu, dia beffikir dengan melampiaskan kemarahan yang
menguasai  batinlya akan  terpuaskan  dengan  mengorbankan
kebahagiannya sendiri, tetapi kemarahan tanpa disertai pengendalian diri
hanya akan membawa kehancuran pada karit dan hidupnya. (Mamoru,
1986, p. 5)

Gangguan emosional berupa ketakutan, kecemasan, depfesi dan reaks akan

kegelisahan yang berlcbihan. Merupakan masalah yang timbul dalam diri seorang

individu karena ia tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang ada di

sekelilingnya. Untuk itu ia membutuhkan orang lain sebagai motivator untuk

memberinya dukungan mofil agaf ia mampu berfikir positif bahwa semua masalah




pasti bisa diselesaikan kalau kita mampu berfikir dengan positif, tetapi jika motjvas;
dalam menjalani hidup sudah tidak ada, maka bisa diibaratkan seperti melihai
kematian yang tidur abadi dengan menjadikan “out of it” (jalan keluar) sebagai satu-
satunya jalan untuk mengurangi rasa sakit akan penderitaan yang dirasakan selama
hidup.

Durkheim mengatakan, tipe bunuh diri mungkin dapat dijelaskan dengan
cara melihat kombinasi indikator seperti yang telah disebutkan, tetapi
bunuh diri yang dilakukan atas dasar kepentingan orang lain maka
pandangan seperti itu bisa disebabkan karena beberapa alasan seperti: (a)
mengesampingkan tujuan pribadi demi tercapainya tujuan bersama, (b)
penyesuaian tingkat tinggi, (c) rasa tanggung jawab yang kuai, (d)
kelompok kuat yang mendominasi agar lercapainya tujuan yang
berorientasi, {€) banyak berkomunikasi dengan anggota lain dalam
kelompok. Menurut ilmu kejiwaan, orang-orang yang bisa dikategorikan
ke dalam tipe seperti ini, dikarenakan motivasinya untuk membunuh diri
itu sendiri karena adanya perasaan yang kuatl yang dianggapnya sebagai
suatu kewajiban, rasa malu, dan perasaan bersalah. Hal itu juga bisa
disebabkan karena seseorang yang memiliki pengalaman yang sama atau
suatu kepuasan batin jika ia mali sebagai sebuah pengorbanan untuk
sesuatu yang baik menurut kelompok tertentu yang Mmenganggap sebagai
tujuan seseorang yang paling mulia. Contoh dari bunuh diri tipe ini dapat
dikarenakan pembuktian diri dalam svatu kelompok elit militer, cara
pemujaan atau komitmen yang telah disepakati dalam kelompok
keagamaan. (Mamoru, 1986, p. 9)

1.6.3 Bushido

Tahun 1882 Kkaisar telah menetapkan peraturan baru dalam pembaharuan
militerisasi, dimana pada zaman itu ada peraturan baru yang menerapkan untuk
melahirkan kembali prinsip Bushido. Sebuah prinsip penting yang mengajarkan
masyarakat Jepang untuk kembali berpedoman pada prinsip bushido. Ada beberapa
hal penting yang diajarkan pada prinsip bushido, di antaranya :

I. Seorang Militer mempunyai kewajiban yang utama untuk tetap
menjaga kesetiaanya.

2. Seorang militer diharuskan bersikap jujur.




3. Seorang militer bharus menghargai kesehatan dan kekuatan yang
dimilikinya.
4. Seorang militer harus menghormati kesetiaan.

5. Seorang militer harus menjadikan kesederhanaan sebagai prinsip dasar.

Semua prajurit wajib militer merupakan orang-orang yang berkewajiban
untuk berpegang teguh pada kode etik ini. Selama Zaman Edo filsafat Bushido hanya
diajarkan kepada golongan elit, namun pembaruan kekaisaran ini telah mengubah
pandangan hidup bangsa Jepang dalam menjalankan titah kaisar (Seward, 1968, p.
93).

Pada tahun kedua Restorasi Meiji, sebuah konfrensi penting diselenggarakan
untuk membahas mengenai perjalanan masa depan Jepang. Salah satu peserta,
bernama Ono Seigoro mempunyai pandangan agar kebiasaan Seppuku (bunuh diri)
ini dihapuskan karena tidak berperikemanusiaan. Dari 206 orang yang mengkuti
konferensi ini, ada 197 orang menentang usulan ini. Tiga orang diantaranya
mendukung dan 6 orang tidak memilih pengambilan pemungutan suara, Alasan

yang diberikan, yaitu:

I. Seppuku (bunuh diri) adalah bentuk suci dari semangat nastonal, dalam diri
sendiri, sebuah tindakan moral.

2. Seppuku (bunuh diri) adalah sebuah lambang kebesaran untuk Kaisar.

3. Seppuku (bunuh diri) mendukung pilar kebijakan nasional.

4. Seppuku (bunuh diri) akan memelihara pencarian murni sebuah kehormatan;
akan sekaligus menjadi sumber aliran emosi yang indah seperti yang
ditemukan dalam kelas samurai, dimana hal itu sendiri akan mendukung
kebijakan nasional.

S. Seppuku (bunuh diri) adalah sebuah acuan perasaan keagamaan dan untuk

aspirasi moral.
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Ono tidak hanya ditentang oleh mayoritas yang masih tetap menganggap seppuku
sebagai tujuan yang mulia, tetapi juga dianggap berani menentang titah kaisar
kemudian ia dibunuh segera sesudah konferensi itu berlangsung. (Seward, 1968, p.

95).

Meskipun penghapusan Seppuku tidak dapat diwujudkan karena dianggap bertolak
belakang dengan kode etik menurut hukum yang diberlakukan pada awal restorasi
Meiji. Akibatnya selama Perang Dunia Il berlangsung, ketika semangat Bushido ini
sangat ditekankan. Banyak kasus bunuh diri terjadi di daratan maupun di pulau-pulau
yang terisolasi di Laut Selatan. Salah satu diantaranya yang dianggap sebagai
semangat bushido yaitu pada serangan Kamikaze yang merupakan wujud dari

manifestasi semangat Bushido yang di dalam diri mereka. (Seward, 1968,p. 100).

Kode etik Bushido yang banyak diterapkan oleh para samurai dan prajurit lainnya
juga diterapkan datam serangan pilot Kamikaze, yang diibaratkan sebagai sakura yang
sedang mekar, karena melambangkan kehidupan singkat tapi gemilang. Sesuatu yang
cepat berlalu dari ingatan karena kehidupan hanyalah sesuatu persiapan untuk
kematian. Bagaikan bunga sakura yang jatuh berguguran dianggap sebuah keindahan
yang berguguran dari dahan sampai saat terakhir ia jatuh ke tanah yang merupakan

ritual dalam upacara bunuh diri. (Seward, 1968,p. 103).

Walaupun selama ratusan tahun kode etik Bushido menekankan pentingnya
kesediaan untuk mati setiap saat telah mengatur perilaku para samurai, prinsip serupa
juga diadopsi oleh para pedagang, petani, dan seniman. Nilai utamanya adalah
joyalitas mutlak kepada Kaisar, para atasan lainnya, dan seluruh rakyat Jepang. Jadi,
pengenalan prinsip Kamikaze tidak terlalu mengejutkan bagi bangsa Jepang jika
dibandingkan dengan bangsa-bangsa Barat. Selain itu, bangsa lJepang menganut
kepercayaan bahwa setelah mati, mereka akan tetap hidup berdekatan dengan yang
masih hidup maupun dengan yang sudah mati. Kepercayaan ini membuat konsep

kematian bangsa Jepang bukan menjadi kejadian terakhir yang tidak menyenangkan.
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1.7 Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif analitis dan bersifat
kualitatif dengan sumber data tertulis/teks dengan didukung oleh berbagai sumber
tertulis yang sesuai dengan penelitian tersebut, dengan cara menguraikan yang diikuti
dengan pemahaman. Metode pengumpulan data dan penelitian kepustakaan pada
pengkajian teori bersifat induktif, yaitu mempelajari suatu gejala yang khusus untuk
mendapatkan kaidah yang lebih luas. Ref:rensi untuk penulisan ini diperoleh dari
penelitian dalam buku-buku maupun intemet yamg berhubungan dengan tema

penelitian.
1.8 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfiaat bagi :

a. Penulis dalam memenuhi syarat untuk memperoleh gelar sarjana, dan
karena penulis ingin mengetahui bagaimana pro dan kontra pandangan
para pilot kamikaze yang merupakan mahasiswa saat melakukan
serangan dan kematian yang pasti.

b. Mahasiswa sebagai bahan rujukan datam melakukan sebuah penelitian
yang berkaitan dengan sejarah mengenai kondisi Jepang pada masa
Perang Dunia II, dan apa yang membuat Jepang menggunakan takiik
Kamikaze sebagai cara terakhir Jepang dalam menghadapi serangan
sekutu,

c. Masyarakat umum sebagai bahan rujukan yang ingin mengetahui

mengenai apa itu kamikaze.

Penulis berharap penefitian ini dapat bermanfaat bagi mereka yang ingin

mengetahui bagaimana fakta yang terjadi pada masa itu, dan pandangan para pilot

kamikaze sebagai pelaku perang,

12




1.9 Sistematika Penyajian

Penulisan skripsi ini terdiri dari V bab yang masing-masing terdiri dari:

BABI

BAB 11

BAB 111

BAB 1V

BABVY

PENDAHULUAN

Berisi; Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Teori,

Metode Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penya jian.
PERANG DUNIA I

2.1 Latar Belakang Terjadinya Perang Dunia 1I di Asia Pasifik
2.2 Keterlibatan Jepang Dalam Perang Dunia IT
2.3 Kondisi Jepang pada saat Perang Dunia I}

PASUKAN SERANGAN KHUSUS KAM.IKAZE

3.1 Latar Belakang Terbentuknya Pasukan Serangan Khusus
Kamikaze

3.2 Formasi dan Prosedur Taktik Serangan Khusus Kamikaze

3.3 Pilot Kamikaze Sebagai Senjata Terakhir Jepang

PRO DAN KONTRA MAHASISWA JEPANG SEBAGALI PILOT

KAMIKAZE

4.1 Kamikaze Adalah Sebuah Kehormatan
4.2 Kematian yang Pasti

4.3 Keinginan Untuk Tetap Hidup

PENUTUP
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